
 

 

JURNAL EDUPEDIA 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo 

https://studentjournal.umpo.ac.id/index.php/edupedia 
 
 

KONSEP FITRAH DAN PENGEMBANGANNYA DALAM PENDIDIKAN ISLAM DI 
ERA DISRUPSI DIGITAL (PERSPEKTIF AL-QUR’AN DAN HADIS) 

 
Wastuti1*, Mahyuddin Barni2, Abd. Majid3, Iskandar4 

 
Institusi, Alamat Institusi: 1*STAI Balikpapan, 2,3,4UINSI Samarinda 

*Email Korespondensi: wastuti.id@gmail.com 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan menganalisis konsep fitrah dalam perspektif Al-Qur’an dan hadis serta relevansinya bagi 
pengembangan pendidikan Islam di era disrupsi digital. Studi ini menggunakan metode library research dengan 
data primer berupa ayat-ayat Al-Qur’an, hadis Nabi, dan literatur klasik tentang fitrah, serta data sekunder dari 
penelitian kontemporer terkait pendidikan Islam dan tantangan era digital. Analisis dilakukan melalui content 
analysis berbasis tematik yang mencakup kajian etimologis, konseptual, serta implikasi pedagogis. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa fitrah merupakan potensi dasar manusia yang bersifat teologis—meliputi kecenderungan 
kepada tauhid, kebenaran, dan moralitas—yang dapat berkembang atau menyimpang karena pengaruh lingkungan. 
Perspektif Al-Qur’an (QS. Ar-Rum:30; Al-A’raf:172) dan hadis (HR. Bukhari-Muslim) menegaskan bahwa 
seluruh manusia lahir dalam kondisi suci dan siap menerima nilai-nilai ilahiah. Dalam konteks pendidikan, era 
disrupsi digital menghadirkan tantangan berupa derasnya arus informasi, relativisme moral, hedonisme digital, 
serta pergeseran otoritas pendidikan. Hasil penelitian menegaskan bahwa pengembangan fitrah harus dilakukan 
secara integral melalui penguatan akidah, pembiasaan akhlak, literasi digital bernilai, keteladanan pendidik, dan 
pengembangan lingkungan pendidikan yang Islami. Dengan demikian, pendidikan Islam memiliki peran strategis 
dalam menjaga kemurnian fitrah dan membentuk peserta didik yang memiliki identitas keislaman yang kuat, 
tangguh secara moral, dan adaptif terhadap perubahan teknologi. 
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PENDAHULUAN 

Era disrupsi merupakan fase 

perubahan yang ditandai oleh 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

percepatan inovasi teknologi yang secara 

signifikan memengaruhi berbagai sisi 

kehidupan. Hal tersebut menghadirkan 

perubahan besar dalam seluruh aspek 

kehidupan manusia, termasuk dalam 

dunia pendidikan. Perubahan ini bukan 

hanya menyangkut cara manusia 

berinteraksi, memperoleh informasi, dan 

membangun pengetahuan, tetapi juga 

memengaruhi cara berpikir, berperilaku, 

serta nilai-nilai moral peserta didik. 

Dalam konteks pendidikan Islam, 

perubahan tersebut menuntut adanya 

penguatan kembali terhadap konsep dasar 
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manusia dalam perspektif Islam, salah 

satunya adalah konsep fitrah. Fitrah 

dipahami sebagai potensi dasar yang 

dianugerahkan Allah kepada setiap 

manusia sejak kelahirannya, berupa 

kecenderungan kepada kebenaran, 

ketauhidan, dan nilai-nilai moral serta 

spiritual yang luhur (Abidin, 2024; 

Aristya, 2023). 

Pemahaman tentang fitrah menjadi 

sangat penting mengingat era disrupsi 

tidak hanya membawa peluang, tetapi juga 

tantangan terhadap perkembangan fitrah 

manusia. Kemajuan teknologi digital, 

misalnya, dapat memfasilitasi akselerasi 

pengetahuan dan kreativitas, namun di sisi 

lain juga berpotensi melemahkan nilai-

nilai spiritual, etika, dan karakter apabila 

tidak diimbangi dengan pendidikan yang 

tepat (Fitri et al., 2024). Karena itu, 

pendidikan Islam memiliki peran strategis 

dalam menjaga, mengembangkan, dan 

mengarahkan fitrah manusia agar tetap 

berada dalam jalur yang sesuai dengan 

nilai-nilai Al-Qur’an dan hadis. 

Kajian tentang fitrah dalam perspektif 

Al-Qur’an dan hadis telah menunjukkan 

bahwa manusia secara esensial memiliki 

kecenderungan kepada ketauhidan dan 

kebaikan, namun fitrah tersebut dapat 

berubah atau menyimpang karena 

pengaruh lingkungan, pendidikan, 

maupun perkembangan sosial budaya 

(Nursalim & Iskandar, 2021; Tauhid, 

2021). Dengan demikian, pendidikan 

Islam tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana transmisi pengetahuan, tetapi juga 

sebagai media pembentukan karakter dan 

spiritualitas manusia berdasarkan nilai-

nilai ilahiah. Hal ini sejalan dengan 

pandangan para ulama dan cendekiawan 

Muslim bahwa pengembangan fitrah 

harus dilakukan secara integral, meliputi 

aspek intelektual, emosional, spiritual, 

dan moral (Ijudin et al., 2024; Mizani & 

Mahani, 2022). 

Dalam konteks pendidikan formal 

maupun nonformal, implementasi konsep 

fitrah dapat diwujudkan melalui 

kurikulum, metode pembelajaran, 

keteladanan, serta lingkungan pendidikan 

yang mendukung perkembangan potensi 

dasar manusia secara holistik (Kusumah et 

al., n.d. 2024; Usman et al., 2023). Oleh 

karena itu, penting untuk terus mengkaji 

konsep fitrah berdasarkan sumber utama 

ajaran Islam, yaitu Al-Qur’an dan hadis, 

serta melihat bagaimana relevansinya 

dalam menghadapi tantangan pendidikan 

di era disrupsi digital. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

kajian ini diharapkan dapat memperkaya 

wawasan mengenai konsep fitrah dalam 

perspektif Al-Qur’an dan hadis, serta dapat 

menganalisis pengembangannya dalam 

pendidikan Islam di era disrupsi digital. 

Kajian ini juga diharapkan dapat 

memberikan landasan teoritis dan praktis 

bagi pendidik, orang tua, dan pemangku 
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kepentingan pendidikan dalam merancang 

strategi pembinaan peserta didik yang 

sejalan dengan nilai-nilai Islam sehingga 

mampu menghadapi dinamika zaman tanpa 

kehilangan jati diri keislaman di era disrupsi 

saat ini. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

library research. Metode ini dipilih 

karena fokus kajian terletak pada analisis 

konsep fitrah dan pengembangannya 

dalam pendidikan Islam berdasarkan 

sumber-sumber primer ajaran Islam, yaitu 

Al-Qur’an dan hadis, serta didukung oleh 

literatur ilmiah kontemporer yang relevan. 

Studi kepustakaan memungkinkan 

peneliti mengkaji secara komprehensif 

berbagai pandangan para ulama, ahli 

pendidikan Islam, dan peneliti terdahulu 

mengenai fitrah manusia dan 

pengembangannya dalam pendidikan. 

Sumber data penelitian terdiri atas 

dua kategori. Pertama, sumber primer, 

yaitu teks Al-Qur’an, hadis Nabi, serta 

karya-karya ilmiah yang membahas 

konsep fitrah dalam perspektif Islam. 

Kedua, sumber sekunder, yakni artikel 

jurnal, buku, dan hasil penelitian 

kontemporer tentang fitrah dan 

pendidikan Islam di era digital yang 

relevan dengan pembahasan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

menelaah, mencatat, dan mengorganisir 

data dari berbagai literatur yang relevan. 

Seluruh data kemudian dianalisis 

menggunakan teknik analisis isi (content 

analysis), khususnya analisis tematik. 

Langkah-langkah analisis meliputi: 

mengidentifikasi tema-tema utama terkait 

konsep fitrah secara etimologis; 

mengidentifikasi dalam Al-Qur’an dan 

hadis; mengkategorikan temuan literatur 

terkait pengembangan fitrah dalam 

pendidikan Islam; dan 

menginterpretasikan relevansi temuan 

tersebut dengan konteks pendidikan era 

disrupsi digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Fitrah Secara Bahasa (Etimologis) 

Kata fitrah ( ةرَطِْف ) berasal dari akar kata 

Arab ارًطِْف – رُطِفَْی – رَطََف  yang secara literal 

memiliki makna “membelah, menciptakan, 

memulai, atau menjadikan sesuatu dari 

ketiadaan”. Misalnya, bentuk fi’lah dari 

akar tersebut — yakni ةرَطِْف  — sering 

dipahami sebagai al-ibtida’ (permulaan 

penciptaan sesuatu tanpa teladan 

sebelumnya) dalam kaidah bahasa Arab. 

Dalam kamus tradisional, akar ط – ف ر - 

juga diartikan al-shaqq (membelah atau 

memecah), menegaskan bahwa fitrah bukan 

sekadar pembawaan tetapi awal penciptaan 

yang utuh dan asli (Manzur, 1999).  

Secara etimologi, fitrah dapat diartikan 

sebagai penciptaan pertama yang asli dan 

alami, yaitu kondisi asal manusia sebelum 

dipengaruhi oleh faktor luar, sebuah 

keadaan bawaan yang belum terubah dan 
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menjadi titik awal kodrat manusia. Hal ini 

didukung oleh sejumlah kajian semantik 

yang menjelaskan bahwa kata fitrah dalam 

Al-Qur’an dan tradisi Islam merujuk pada 

natural disposition (kecenderungan atau 

bawaan alami) atau primordial nature 

(keadaan dasar manusia sebelum 

dipengaruhi oleh lingkungan, budaya, atau 

pengalaman). Kata yang berasal dari akar 

kata رَطََف  (fatara) ini juga bermakna to split, 

to originate, to bring forth for the first time, 

yaitu tindakan Allah mengadakan sesuatu 

dari ketiadaan dan memunculkannya untuk 

pertama kali sebagai awal mula penciptaan 

(Al Munzir & Ismail, 2025).  

Dengan demikian, fitrah tidak 

menunjuk pada sifat bawaan manusia 

secara biologis saja, tetapi juga 

mengandung dimensi teologis yang 

menggambarkan keadaan asli dan suci 

manusia sebagaimana pertama kali 

diciptakan oleh Allah SWT. Keadaan yang 

siap menerima kebenaran dan berorientasi 

pada pengenalan serta penghambaan 

kepada Sang Pencipta. Dalam konteks 

keislaman, fitrah merupakan potensi dasar 

manusia untuk mengenal, mengakui, dan 

menyembah Tuhan sesuai kecenderungan 

alami yang telah ditetapkan sejak awal 

penciptaan. 

 

Konsep Fitrah dalam Perspektif Al-

Qur’an 

Dalam Al-Qur’an, fitrah digambarkan 

sebagai kondisi asli manusia yang suci, 

lurus, serta memiliki kecenderungan alami 

untuk mengakui ketauhidan dan 

mengikuti kebenaran. Salah satu ayat 

yang menjadi landasan utama konsep 

tersebut adalah firman Allah SWT yang 

tertulis dalam Al-Qur’an surat Ar-Rum 

ayat 30 berikut ini: 
 

ّدللِ كَھَجْوَ مِْقَاَف  سَاَّنلا رَطََف يِْتَّلاِ ّٰ� تَرَطِْف اًۗفیِْنحَ نِیِْ
ّدلا كَلِذِٰۗ ّٰ� قِلْخَلِ لَیْدِبَْت لاَ اۗھَیَْلعَ  رََثكَْا َّنكِلٰوَ مُِّۙیَقلْا نُیِْ
نَۙوْمَُلعَْی لاَ سِاَّنلا   

 

Artinya: “Maka, hadapkanlah wajahmu 

dengan lurus kepada agama (Islam 

sesuai) fitrah (dari) Allah yang telah 

menciptakan manusia menurut (fitrah) itu. 

Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah 

(tersebut). Itulah agama yang lurus, tetapi 

kebanyakan manusia tidak mengetahui.” 

(QS. Ar-Rum [30]:30)(Kemenag, 2022).  

 

Ayat ini menegaskan bahwa manusia 

diciptakan dengan fitrah yang ditetapkan 

oleh Allah SWT sebagai orientasi dasar 

menuju agama yang benar (Aristya, 

2023). 

Selain surat Ar-Rum ayat 30 terdapat 

ayat yang menjelaskan bahwa sebelum 

terlahir ke dunia, telah terjadi perjanjian 

primordial antara Allah SWT dan manusia 

sebagaimana tertulis dalam surat Al-A’raf 

ayat 172: 

 
 مْھَُدھَشَْاوَ مْھَُتَّیرُِّذ مْھِرِوْھُظُ نْمِ مََداٰ يِْٓنَب نْۢمِ كَُّبرََ ذخََا ذِْاوَ
 مَوَْی اوُْلوُْقَت نَْاۛ اَندْھِشَ ىۛلَٰب اوُْلاَق مْۗكُِّبرَِب تُسَْلَا مْۚھِسُِفنَْا ىٓلٰعَ
  نَۙیْلِفِغٰ اَذھٰ نْعَ اَّنكُ اَّنِا ةِمَیٰقِلْا
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Artinya: “(Ingatlah) ketika Tuhanmu 

mengeluarkan dari tulang punggung anak 

cucu Adam, keturunan mereka dan Allah 

mengambil kesaksiannya terhadap diri 

mereka sendiri (seraya berfirman), 

“Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka 

menjawab, “Betul (Engkau Tuhan kami), 

kami bersaksi.” (Kami melakukannya) 

agar pada hari Kiamat kamu (tidak) 

mengatakan, “Sesungguhnya kami lengah 

terhadap hal ini.” (QS. Al-A’raf [7]: 

172)(Kemenag, 2022). 

 

Ayat-ayat tersebut menggambarkan 

bahwa fitrah adalah sistem ciptaan Allah 

SWT yang melekat pada manusia sebagai 

kecenderungan asli untuk bertauhid. Para 

mufasir seperti Ibn Kathir memahami 

“fitrah” pada ayat ini sebagai Islam 

(agama tauhid), yakni naluri manusia 

untuk mengenal dan menyembah Allah 

SWT (Ibn Kathir, 1999). Sementara, 

mufasir yang lebih cenderung rasional 

seperti Al-Baidawi mendefinisikannya 

sebagai kesiapan spiritual bawaan 

(isti’dad) yang memungkinkan manusia 

menerima kebenaran jika tidak dirusak 

oleh faktor eksternal (Al-Baidawi, 2007) . 

Fitrah tidak dipahami sebagai sifat 

fisik, melainkan sebagai gambaran 

spiritual tentang kesucian dan 

kecenderungan alami manusia terhadap 

kebenaran. Fitrah merupakan struktur 

dasar yang membentuk kesadaran moral 

dan religius manusia sehingga menjadi 

unsur penting dari hakikat kemanusiaan 

itu sendiri. Potensi ini bersifat suci dan 

murni, namun dapat berubah atau 

menyimpang akibat pengaruh lingkungan, 

budaya, pendidikan, atau dorongan hawa 

nafsu (Ijudin et al., 2024). Dengan 

demikian, fitrah mencakup potensi 

rasional, emosional, moral, dan spiritual 

yang dapat berkembang optimal apabila 

diarahkan dengan baik dan benar. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa fitrah dalam Al-

Qur’an merupakan sistem bawaan dalam 

diri manusia untuk mengenal, menerima, 

dan condong kepada kebenaran serta 

tauhid, suatu kodrat yang tidak boleh 

diubah (laa tabdiila li-khalqillaah), 

meskipun banyak manusia yang lalai 

terhadap kondisi asalnya (walaakinna 

aktsaran-naasi laa ya’lamuun).  

Dalam konteks pendidikan Islam, 

ayat-ayat tersebut menjadi fondasi 

filosofis bagi model pendidikan berbasis 

fitrah, yaitu pendidikan yang bertujuan 

mengembalikan manusia kepada kodrat 

asalnya: mengenal Tuhan, mencintai 

kebenaran, serta berperilaku sesuai nilai-

nilai tauhid (Hazin & Qalyubi, 2025). 

 

Konsep Fitrah dalam Perspektif Hadis 

Hadis Nabi Muhammad SAW 

memberikan penguatan dan penjelasan 

signifikan mengenai fitrah sebagaimana 

yang tertulis dalam Al-Qur’an. Berikut 

hadis tentang fitrah: 
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 امَ :صلى الله عليه وسلمِ َّ� لُوسُرَ لَاَق :لَاَق ُ،ھنْعَُ َّ� يَضِرََ ةرَیْرَھُ يِبَأ نْعَ
 وَْأ ،ھِِناَدوِّھَُیُ هاوََبَأَف ِ،ةرَطْفِلْا ىَلعَُ دَلوُی َّلاِإ دٍوُلوْمَ نْمِ

َأ ،ھِِنارَصَِّنُی لْھَ َ،ةمَیھَِبلْا جَُتنُْت ةِمَیھَِبلْا لَِثمَكَ ،ھِِناسَجِّمَُی وْ
 ُ:ھنْعَُ َّ� يَضِرََ ةرَیْرَھُ وُبَأ لُوُقَی َّمُث ؟ءَاعَدْجَ اھَیِف ىرََت
َذ ِ،َّ� قِلْخَلِ لَیدِبَْت لاَ ،اھَیَْلعَ سَاَّنلا رَطََف يِتَّلاِ َّ� تَرَطِْف  كَلِٰ

َلوَ ،مُ ّدلا ،يراخبلا هاور( .نَومَُلعَْی لاَ سِاَّنلا رََثكَْأ َّنكِٰ ِّیَقلْا نُیِ
 مقر ،نیكرشملا دلاوأ يف لیق ام باب ،زئانجلا باتك

(1358 
 

Artinya: “Dari Abu Hurairah 

radhiyallahu’anhu, Rasulullah SAW 

bersabda: Tidak ada seorang pun anak 

yang dilahirkan kecuali dilahirkan di atas 

fitrah (kesucian). Maka kedua orang 

tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, 

atau Nasrani, atau Majusi. Seperti halnya 

seekor hewan melahirkan anaknya dalam 

keadaan sempurna, apakah kalian melihat 

ada yang cacat padanya? Kemudian Abu 

Hurairah membaca ayat: (Tetaplah atas) 

fitrah Allah yang telah menciptakan 

manusia menurut fitrah itu. Tidak ada 

perubahan pada ciptaan Allah (tersebut). 

Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan 

manusia tidak mengetahui.” (HR. Bukhari, 

Kitab Janaiz, Bab: Apa yang dikatakan 

tentang anak-anak orang musyrik, 

No.1358) (Bukhari & Khan, 1997). 

 

Hadis dengan makna serupa juga 

diriwayatkan oleh Imam Muslim dengan 

redaksi yang sedikit berbeda: 

 
 :صلى الله عليه وسلمِ َّ� لُوسُرَ لَاَق :لَاَق ُ،ھنْعَُ َّ� يَضِرََ ةرَیْرَھُ يِبَأ نْعَ
 ،ھِِنارَصَِّنُی وَْأ ،ھِِناَدوِّھَُیُ هاوََبَأَف ِ،ةرَطْفِلْا ىَلعَُ دَلوُی دٍوُلوْمَ ُّلكُ

جَُتنُْت ةِمَیھَِبلْا لَِثمَكَ ،ھِِناسَجِّمَُی وَْأ لْھَ ،ءَاَعمْجََ ةمَیھَِبلْا 
ُ َّ� يَضِرََ ةرَیْرَھُ وُبَأ لُوُقَی َّمُث ؟ءَاعَدْجَ نْمِ اھَیِف نَوُّسحُِت

 ِ،َّ� قِلْخَلِ لَیدِبَْت لاَ ،اھَیَْلعَ سَاَّنلا رَطََف يِتَّلاِ َّ� تَرَطِْف ُ:ھنْعَ
َذ  ،ملسم هاور( .نَومَُلعَْی لاَ سِا ّدلا كَلِٰ َلوَ ،مُِّیَقلْا نُیِ َّنلا رََثكَْأ َّنكِٰ

 مقر ،ةرطفلا ىلع دلوی دولوم لك ىنعم باب ،ردقلا باتك
(2658 
 

Artinya: “Dari Abu Hurairah radhiyallahu 

‘anhu, Rasulullah SAW bersabda: Setiap 

anak dilahirkan dalam keadaan fitrah 

(kesucian). Maka kedua orang tuanyalah 

yang menjadikannya Yahudi, atau Nasrani, 

atau Majusi. Seperti halnya hewan 

melahirkan anaknya dalam keadaan 

sempurna, apakah kalian melihat ada yang 

cacat padanya? Kemudian Abu Hurairah 

membaca ayat: (Tetaplah atas) fitrah Allah 

yang telah menciptakan manusia menurut 

fitrah itu. Tidak ada perubahan pada 

ciptaan Allah (tersebut). Itulah agama yang 

lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak 

mengetahui.” (HR. Muslim, Kitab Al-

Qadar, Bab: Makna setiap anak dilahirkan 

di atas fitrah, No.2658 atau Bab: Hukum 

anak-anak yang telah meninggal dari kaum 

kafir dan kaum muslim, No.6755) (Imam 

Abul Hussain Muslim bin al-Hajjaj, 2007) 

 

Hadis-hadis tersebut sering dikenal 

secara ringkas dalam potongan matan 

berikut:  
 

 وَْأ ،ھِِناَدوِّھَُیُ هاوََبَأَف ِ،ةرَطْفِلْا ىَلعَُ دَلوُی دٍوُلوْمَ ُّلكُ 
ھِِناسَجِّمَُی وَْأ ،ھِِنارَصَِّنُی   

 
Artinya: “Tiap anak dilahirkan atas fitrah, 

namun kemudian orang tuanyalah yang 

menjadikannya Yahudi, Nasrani atau 

Majusi.” (HR. Imam Bukhari no. 1358, 
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Imam Muslim no. 2658) 

 

Hadis tersebut menunjukkan bahwa 

manusia lahir dalam kondisi suci, bersih 

dari penyimpangan akidah, serta memiliki 

kesiapan menerima nilai-nilai Islam 

(Abidin, 2024). Kondisi awal ini menjadi 

dasar bahwa fitrah manusia harus dijaga 

dan diarahkan. Dalam perspektif 

pendidikan, hal tersebut menunjukkan 

bahwa lingkungan, pengasuhan, dan 

proses pendidikan berperan menentukan 

apakah fitrah itu tetap terpelihara atau 

justru menyimpang. Oleh karena itu, 

peserta didik memerlukan bimbingan 

yang tepat agar potensi fitrahnya 

berkembang secara optimal melalui 

penguatan akidah, etika, dan akhlak 

(Usman et al., 2023).  

Dengan demikian, hadis fitrah 

berfungsi sebagai penjelasan teologis 

mengenai potensi dasar manusia, 

sekaligus menegaskan tanggung jawab 

pendidikan dalam membentuk karakter 

sesuai nilai-nilai Islam. 

 

Pengembangan Fitrah dalam 

Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam memiliki tugas 

utama untuk menjaga dan mengembangkan 

fitrah manusia. Pengembangan ini 

mencakup aspek spiritual, intelektual, 

moral, dan sosial. Keluarga merupakan 

lingkungan pendidikan pertama yang 

bertanggung jawab dalam memelihara 

fitrah, terutama melalui keteladanan dan 

pendidikan spiritual sejak usia dini (Mizani 

& Mahani, 2022). 

Kemudian, dalam suatu kelembagaan, 

pendidikan Islam harus menyediakan 

kurikulum dan metode pembelajaran yang 

bersifat holistik, tidak berorientasi pada 

kognitif saja tetapi juga berorientasi pada 

pembentukan karakter. Pendidikan berbasis 

fitrah (fitrah-based education) menuntut 

adanya pendekatan yang memandang 

peserta didik sebagai subjek pembelajaran 

dengan potensi individual yang unik (Fitri 

et al., 2024). Dalam model ini, pendidik 

berperan sebagai pembimbing yang 

membantu peserta didik menemukan dan 

mengembangkan potensi dirinya sesuai 

nilai-nilai Islam.  

Selain itu, pendidikan Islam juga perlu 

memperhatikan aspek-aspek seperti: 

Penguatan Akidah dan Spiritualitas 

Penguatan akidah menjadi fondasi 

utama pendidikan Islam karena 

menentukan orientasi hidup peserta didik 

dalam memahami tujuan keberadaannya 

sebagai hamba Allah. Melalui proses 

internalisasi nilai keimanan, seperti 

keyakinan terhadap Allah, malaikat, kitab, 

rasul, dan hari akhir. Peserta didik 

dibimbing untuk memiliki kesadaran 

spiritual yang stabil.  

Penguatan spiritualitas tidak terbatas 

dilakukan melalui pembelajaran kognitif, 

tetapi juga melalui pengalaman keagamaan 

yang reflektif, seperti pembiasaan ibadah, 
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tadabbur ayat-ayat Al-Qur’an, dan 

penghayatan makna ibadah dalam 

kehidupan. Dengan demikian, peserta didik 

mampu menjaga fitrahnya dengan 

membangun hubungan transendental yang 

mendalam kepada Tuhannya, serta 

memiliki benteng batin dalam menghadapi 

tantangan moral di era disrupsi. 

Pembiasaan Akhlak Mulia 

Akhlak mulia merupakan manifestasi 

dari akidah yang benar dan spiritualitas 

yang matang. Pendidikan Islam 

berkewajiban membentuk perilaku terpuji 

melalui pembiasaan, keteladanan, serta 

lingkungan pendidikan yang kondusif.  

Proses pembiasaan ini tidak berhenti 

pada teori, melainkan diwujudkan melalui 

praktik nyata. Keteladanan pendidik juga 

menjadi elemen penting, karena peserta 

didik lebih mudah meniru nilai-nilai moral 

yang diperlihatkan secara nyata.  

Dengan demikian, pembiasaan akhlak 

mulia menjadi instrumen penting dalam 

mengembangkan fitrah, memungkinkan 

terbangunnya konsistensi antara keyakinan, 

sikap, dan tindakan, serta mendorong 

terbentuknya karakter yang selaras dengan 

nilai-nilai Islam 

Pengembangan Kemampuan Berpikir 

Kritis dan Kreatif 

Dalam pengembangan fitrah manusia, 

pendidikan Islam juga perlu menumbuhkan 

daya nalar kritis dan kreativitas peserta 

didik agar mampu menghadapi 

kompleksitas kehidupan kontemporer.  

Kemampuan berpikir kritis mendorong 

peserta didik untuk menganalisis informasi, 

membedakan yang benar dari yang salah, 

serta mengambil keputusan secara 

bijaksana. Kreativitas, di sisi lain, 

memungkinkan mereka menghasilkan 

solusi inovatif dan adaptif terhadap 

perubahan zaman. Kedua kemampuan ini 

selaras dengan prinsip Islam yang 

menghargai ilmu pengetahuan, pemikiran 

reflektif, dan ijtihad.  

Dengan demikian, peserta didik dapat 

memiliki kecakapan dalam memahami 

teks-teks keagamaan, serta mampu 

mengaplikasikan nilai-nilainya dalam 

konteks sosial modern. 

Penguatan Hubungan Sosial dan Empati 

Dimensi sosial merupakan aspek 

penting dalam pendidikan Islam karena 

manusia adalah makhluk yang hidup dalam 

komunitas. Penguatan empati dan 

hubungan sosial bertujuan menumbuhkan 

kesadaran terhadap fitrah manusia akan 

tanggung jawab sosial, toleransi, serta 

perhatian terhadap kondisi orang lain. 

Melalui kerja sama, dialog, dan kegiatan 

sosial seperti bakti masyarakat atau 

sedekah, peserta didik diajak untuk 

menginternalisasi nilai-nilai solidaritas dan 

kemanusian. Sikap empati yang terbentuk 

akan membantu peserta didik berinteraksi 

secara harmonis dan berkontribusi positif 

dalam lingkungan keluarga, sekolah, 

maupun masyarakat luas. 

Pembentukan identitas diri yang kokoh 



Jurnal Edupedia Universitas Muhammadiyah Ponorogo 9(2)(2025): 164-178             172 
 

 

dan berkarakter islami. 

Identitas diri yang kokoh dibangun 

melalui pemahaman tentang nilai-nilai 

Islam, kesadaran jati diri sebagai seorang 

muslim, serta kemampuan memadukan 

antara tradisi keislaman dan tuntutan 

kehidupan modern. Pendidikan Islam 

berperan penting dalam membantu peserta 

didik mengenali potensi fitrahnya, 

mengembangkan rasa percaya diri, serta 

membangun komitmen pada prinsip-prinsip 

etis dan moral Islam. Identitas yang kuat 

akan menjadi filter dalam menghadapi 

pengaruh negatif, khususnya di era digital 

yang menawarkan berbagai nilai baru yang 

tidak selalu sejalan dengan syariat. Dengan 

identitas yang berakar pada fitrah dan 

dibentuk melalui proses pendidikan, peserta 

didik mampu mempertahankan prinsip 

keislamannya sekaligus bersikap terbuka 

terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

Keseluruhan aspek tersebut dapat 

menjadi fondasi penting bagi pendidikan 

Islam dalam membina generasi muslim 

yang unggul secara intelektual, matang 

secara spiritual, bermoral luhur, berjiwa 

sosial, serta memiliki jati diri yang kuat. 

Integrasi antara akidah, akhlak, 

kemampuan intelektual, dan karakter sosial 

memastikan bahwa peserta didik mampu 

menavigasi perubahan zaman dengan tetap 

berpegang pada nilai-nilai Islam yang 

autentik dan relevan. 

 

Tantangan Pengembangan Fitrah di Era 

Disrupsi Digital 

Era disrupsi membawa berbagai 

tantangan yang berpengaruh langsung 

terhadap perkembangan fitrah manusia, 

terutama peserta didik. Arus informasi yang 

tidak terbatas, perluasan penggunaan 

teknologi digital, media sosial, gaya hidup 

materialistik, serta relativisme moral 

menjadi faktor yang dapat mengikis fitrah 

jika tidak disertai kontrol diri dan 

bimbingan pendidikan yang tepat. 

Perubahan sosial dan budaya dapat 

menggoyahkan keteguhan fitrah ketauhidan 

apabila manusia tidak memiliki landasan 

spiritual yang kuat (Tauhid, 2021). Dalam 

pendidikan, peserta didik berhadapan 

dengan konten digital yang dapat 

mempengaruhi pola pikir, perilaku, dan 

identitas diri. Sebagaimana ditegaskan oleh 

Fitri bahwa era digital bukan hanya 

membawa peluang, tetapi juga risiko 

terhadap nilai-nilai spiritual dan moral 

(Fitri et al., 2024). 

Tantangan lain yang muncul di era 

disrupsi ini adalah derasnya arus informasi 

yang sering kali menimbulkan information 

overload, sehingga individu kesulitan 

memilah mana informasi yang valid dan 

bermanfaat. Di saat yang sama, budaya 

hedonisme dan individualisme yang 

semakin menguat mendorong terjadinya 

pergeseran orientasi hidup yang lebih 

berpusat pada kesenangan pribadi daripada 

nilai-nilai kebersamaan. Kondisi ini turut 
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berkontribusi pada menurunnya kualitas 

relasi sosial dan empati, karena interaksi 

manusia semakin banyak terjadi melalui 

medium digital yang cenderung bersifat 

instan dan dangkal.  

Selain itu, ketergantungan terhadap 

teknologi juga menjadi persoalan serius, 

mengingat banyak individu yang semakin 

kehilangan kemampuan untuk mengelola 

waktu, konsentrasi, serta kemandirian tanpa 

dukungan perangkat digital. Tantangan 

tersebut diperparah oleh pergeseran otoritas 

moral, di mana peran orang tua dan guru 

sebagai sumber nilai mulai tergeser oleh 

media digital.  

Fenomena-fenomena tersebut 

menunjukkan bahwa perkembangan 

teknologi bukan hanya membawa manfaat, 

tetapi juga menuntut adanya kesadaran 

kritis agar manusia tetap mampu 

mempertahankan integritas moral dan 

sosialnya. Dalam kerangka ini, pendidikan 

Islam harus mampu menghadirkan strategi 

yang adaptif dan kreatif tanpa mengabaikan 

prinsip dasar pembinaan fitrah manusia. 

Sebab, dalam teori pendidikan Islam, tujuan 

utama pendidikan tidak terbatas transfer 

pengetahuan (ta‘līm), melainkan mencakup 

penanaman akhlak, pengarahan manusia 

pada nilai-nilai ilahiah, dan pemeliharaan 

fitrah manusia agar tidak goyah oleh 

perubahan zaman (Mariani, 2022). 

 

Strategi Penguatan dan Pengembangan 

Fitrah dalam Pendidikan Islam di Era 

Disrupsi Digital 

Untuk menjawab tantangan di era 

disrupsi, pendidikan Islam perlu 

menerapkan strategi pengembangan fitrah 

yang komprehensif. Beberapa langkah 

strategis yang dapat dilakukan antara lain: 

Integrasi Nilai Keislaman ke dalam 

Kurikulum 

Kurikulum berfungsi sebagai blueprint 

penyelenggaraan pendidikan (Hamalik, 

1995). Integrasi dan internalisasi nilai 

keislaman untuk mengembangkan fitrah 

peserta didik dapat dilakukan melalui 

berbagai jalur, baik di lembaga pendidikan 

Islam maupun di sekolah umum.  

Pada lembaga pendidikan Islam, 

integrasi nilai dapat diwujudkan secara 

struktural melalui desain kurikulum, 

metode pembelajaran, dan evaluasi yang 

menghubungkan aspek akidah, etika, dan 

spiritualitas dengan realitas kontemporer 

(Yusnita, 2025). Di sekolah umum, nilai 

keagamaan tetap dapat dihadirkan melalui 

hidden curriculum dan budaya sekolah, 

seperti pembiasaan kejujuran, disiplin, 

tanggung jawab, serta etika penggunaan 

teknologi yang merupakan nilai universal 

dan sejalan dengan prinsip akhlak Islam 

(Sulastri et al., 2021). Integrasi tersebut 

tidak harus selalu bersifat teologis, karena 

pendidikan nilai dapat dibangun melalui 

pendekatan etika universal yang menjadi 
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inti ajaran Qur’an dan hadis, seperti 

amanah, keadilan, dan kepedulian (Rosita 

et al., 2025).  

Penguatan Pendidikan Karakter dan 

Spiritualitas 

Kegiatan seperti pembiasaan ibadah, 

mentoring keagamaan, dan penguatan 

akhlak mulia dapat membantu menjaga 

kemurnian dan mengembangkan fitrah 

peserta didik. Aktivitas religius yang 

dilakukan secara konsisten membentuk 

self-regulation (pengelolaan diri) dan 

komitmen moral, sehingga nilai agama 

tidak berhenti pada pengetahuan, tetapi 

terinternalisasi dalam perilaku (Balangi et 

al., 2023). Pendekatan mentoring yang 

melibatkan dialog, teladan, dan 

pendampingan personal juga terbukti 

memperkuat identitas religius peserta didik, 

sekaligus meningkatkan ketahanan mereka 

terhadap pengaruh negatif lingkungan 

digital (Sanusi et al., 2023). 

Selain itu, pengembangan spiritualitas 

yang bersifat reflektif membantu peserta 

didik memahami ajaran agama secara lebih 

mendalam, sehingga mereka mampu 

mempertahankan nilai-nilai fitrah dalam 

situasi kompleks dan berubah cepat. 

Pendidikan Islam memandang proses ini 

sebagai upaya sadar untuk merawat potensi 

bawaan manusia agar berkembang sesuai 

tuntunan moral dan tujuan penciptaannya 

(Savithri et al., 2025).  

Dengan demikian, penguatan karakter 

dan spiritualitas bukan hanya rutinitas 

ritual, tetapi strategi pedagogis untuk 

membangun keteguhan moral dan 

kesehatan spiritual peserta didik. Namun 

perlu diperhatikan, kegiatan penguatan 

karakter-spiritualitas dapat berjalan lurus 

jika dilandasi kurikulum, dipandu guru 

berkompeten, berorientasi moderasi, dan 

diiringi evaluasi berkelanjutan. Dengan 

demikian, setiap kegiatan yang dilakukan 

benar-benar menjadi sarana menjaga dan 

mengembangkan fitrah ke arah yang baik 

dan positif, bukan pintu masuk 

penyimpangan atau radikalisme. 

Pemanfaatan Teknologi secara Bijak 

Pemanfaatan teknologi dalam 

pendidikan perlu diarahkan pada aktivitas 

yang mendukung perkembangan 

intelektual, spiritual, dan karakter peserta 

didik. Penggunaan perangkat digital 

hendaknya difokuskan pada pembelajaran 

interaktif, penguatan literasi digital, serta 

pengembangan kreativitas—bukan hanya 

sebagai sarana hiburan atau konsumsi 

konten yang tidak terkontrol. Literasi 

digital yang terintegrasi dengan pendidikan 

nilai dapat membantu peserta didik 

memahami etika berteknologi, mencegah 

penyalahgunaan media sosial, dan 

mengurangi risiko terpapar konten negatif 

seperti radikalisme atau kekerasan 

(Rohman & Waskito, 2025).  

Dengan demikian, teknologi menjadi 

alat pedagogis yang mendukung pembinaan 

fitrah serta memperkuat kemampuan 

berpikir kritis, produktif, dan bertanggung 
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jawab di era digital. 

Keteladanan Pendidik/ Guru dan Orang 

Tua 

Karakter pendidik dan orang tua 

menjadi faktor kunci dalam membimbing 

peserta didik agar potensi fitrahnya 

berkembang secara optimal. Keteladanan 

pendidik dan orang tua menjadi faktor 

fundamental dalam pengembangan fitrah 

peserta didik karena nilai-nilai moral dan 

spiritual lebih efektif ditransmisikan 

melalui praktik nyata daripada instruksi 

verbal. Guru yang menunjukkan 

konsistensi perilaku secara tidak langsung 

membentuk internalisasi nilai pada diri 

peserta didik (Napratilora et al., 2021).  

Demikian pula, pola interaksi orang tua 

di rumah menentukan stabilitas emosi dan 

orientasi nilai anak, terutama dalam 

menghadapi derasnya pengaruh budaya 

digital. Keteladanan orang tua juga 

berkontribusi signifikan terhadap 

pembentukan karakter dan daya tahan 

moral peserta didik, termasuk kemampuan 

mereka memilah informasi dan menjauhi 

konten negatif (Achmad et al., 2021).  

Dengan demikian, sinergi keteladanan 

antara guru dan orang tua menjadi 

ekosistem utama yang menjaga kemurnian 

fitrah sekaligus mengembangkannya 

melalui pembiasaan perilaku positif dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pengembangan Lingkungan Pendidikan 

yang Islami 

Lingkungan yang kondusif, religius, dan 

berorientasi pada pembentukan karakter 

dapat memperkuat fitrah peserta didik dan 

melindunginya dari pengaruh negatif era 

digital. Ekosistem sekolah yang tertata, 

meliputi aturan, budaya interaksi, dan ruang 

aktivitas dapat menjadi bingkai nilai yang 

membentuk perilaku sehari-hari. Budaya 

sekolah bernuansa religius, seperti 

pembiasaan salam, budaya antre, program 

literasi keagamaan, serta kontrol sosial 

yang positif, meningkatkan sensitivitas 

moral dan kemampuan peserta didik 

membedakan pengaruh digital yang 

merusak (Ngadhimah et al., 2023).  

Lingkungan sekolah yang suportif, dengan 

komunikasi yang etis dan relasi guru–

peserta didik yang hangat juga mampu 

memperkuat karakter dasar peserta didik 

sekalipun tanpa ekspresi simbol-simbol 

keagamaan yang eksplisit. Dengan 

demikian, pengembangan lingkungan 

Islami tidak sebatas memperbanyak 

aktivitas ritual, tetapi membangun kultur 

institusi yang konsisten, manusiawi, dan 

bernilai, sehingga menjadi benteng 

psikologis dan sosial bagi perkembangan 

fitrah peserta didik. 

Dengan strategi-strategi tersebut, 

pendidikan Islam dapat berperan sebagai 

benteng bagi perkembangan fitrah serta 

sebagai sarana penting dalam membentuk 

generasi yang unggul, beriman, berakhlak, 

dan adaptif menghadapi tantangan zaman. 
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KESIMPULAN 

Fitrah merupakan potensi teologis dan 

moral dasar manusia yang bersumber dari 

Al-Qur’an dan hadis, bersifat suci, dan 

berorientasi pada tauhid. Di era disrupsi 

digital, perkembangan teknologi yang 

masif, relativisme moral, dan perubahan 

budaya menghadirkan tantangan serius bagi 

perkembangan fitrah. Pendidikan Islam 

memiliki peran strategis dalam menjaga dan 

mengembangkan fitrah melalui pendekatan 

integral yang meliputi penguatan akidah, 

pembiasaan akhlak, pengembangan 

berpikir kritis, literasi digital berbasis etika, 

keteladanan pendidik dan orang tua, serta 

penciptaan lingkungan sekolah yang Islami. 

Pendidikan berbasis fitrah dapat dijadikan 

model konseptual dalam merumuskan 

strategi pendidikan Islam pada era disrupsi 

digital. Oleh karena itu, lebih lanjut 

penelitian pengembangan kurikulum 

berbasis fitrah, instrumen evaluasi 

perkembangan fitrah peserta didik, dan 

penelitian empiris terkait implementasinya 

masih sangat penting untuk dilakukan. 

Dengan demikian, penguatan pendidikan 

berbasis fitrah menjadi kunci dalam 

membentuk generasi muslim yang beriman, 

berakhlak mulia, dan adaptif menghadapi 

dinamika zaman. 
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